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Judul Karya : “Spring Break”  

Oleh  : Mangesti Rahayu, S.Sn, M.Pd 

Deskripsi Karya:  

Berikut ini merupakan karya Art Fashion.Karya ini dibuat dengan teknik tapestry dan dengan 

material serat alam dan daur ulang kain belacu yang sudah tidak terpakai. Tapestry merupakan 

teknik menenun serat-serat maupun bahan lain untuk dijadikan kain. Tapestry biasanya dibuat 

untuk hiasan dinding, tirai, karpet dan hiasan interior lainnya, namun pada karya art fashion ini 

tapestry dikembangkan untuk membuat busana yang dibuat berupa ropi atau vest. Diharapkan 

dengan karya ini dapat memberikan ide baru bahwa teknik tenun tapestry dan penggunaan serat 

alam dapat dikembangkan menjadi produk-produk yang lebih memiliki nilai.  

Pembuatan:  

Material yang digunakan pada karya ini adalah berbagai serat alam dan daur ulang sisa kain blacu 

yang sudah tidak terpakai. Adapun serat yang digunakan diantaranya: rami, dan tampar (agel). 

Serat rami berasal dari tanaman rami (Boehmeria Nivea) memiliki kandungan selulosa pada 

batangnya hamper 85%. serat yang dihasilkan tanaman rami sangat banyak, namun penggunaan 

serta rami sebagian besar hanya untuk pembuatan tambang dan karung goni. Tampar (agel) 

diambil dari tanaman pandan yang disisir kemudian dijemur untuk mendapatkan seratnya. Di 

industry kerajinan tambar biasa digunakan untuk membuat tas, topi, furnitur dan lain-lain. Serat 

rami dan tampar banyak didapatkan dari daerah Sentolo Kulon Progo Yogyakarta. 

Pembuatan karya art fashion tapestry ini menggunakan alat yang disebut Spanram, alat ini 

digunakan untuk mengaitkan benang lungsi dan jalinan pakan. Spanram terbuat dari kayu yang 

dibentuk seperti bingkai, kemudian bagian atas dan bawahnya diberikan paku berderet-deret 



untuk mengaitkan benang lungsi.  Benang lungsi yang dikaitkan pada spanram adalah benang 

kasur putih, benang ini menjadi dasar untuk menjalin pakan yang akan membentuk sebuah motif 

yang diinginkan. Pakan yang dijalin adalah serat-serat alam yang sudah disiapkan dan kain belacu 

yang sudah dipotong-potong untuk membentuk efek bunga.  

Pewarnaan pada karya ini menggunakan dua jenis pewarnaan alam dan sintetis. Pewarnaan alam 

menggunakan kulit secang untuk mendapatkan warna jingga agak kecokelatan. Sementara yang 

lain menggunakan pewarna buatan. Sebelum di jalin serat-serat diwarnai dengan teknik celup 

kemudian dijemur, sementara kain belacu tidak diwarnai sama sekali.  

 

Bagian yang ingin dilindungi: 

Pada desain ini yang ingin dilindungi adalah konsep karya, dimana penggunaan material alam dan 

bahan daur ulang dengan teknik tapestri dapat dibuat menjadi karya art fashion.  

 


